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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Murid tunarungu kelas dasar III SLB Negeri 537 Bara Kota Palopo sulit mengucapkan huruf vokal seperti: /i/ dan /e/. Kemudian huruf konsonan seperti /c/, /f/, /g/, /s/, /j/, /l/, /y/, /q/, /r/, /v/, /x/, /z/, dan /k/. Hal ini dimungkinkan karena tingkat pendengaran sangat kurang (tuli berat) sehingga menyebabkan murid tidak pernah mendengar bunyi huruf-huruf. 

2. Ada 2 faktor yang menyebabkan murid mengalami kesulitan pengucapan huruf secara umum adalah faktor internal seperti murid mengalamituli berat dan tidak berfungsinya organ-organ artikulasi. Faktor eksternal seperti perhatian orang tua yang kurang mendukung. Hal ini dikarenakan keadaan status sosial ekonomi orang tua yang kurang berkecukupan sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan anaknya serta kurang tersedianya sarana prasarana bina bicara. 

3. Usaha guru untuk mengatasi kesulitan pengucapan huruf adalah melatih dan memperbaiki pengucapan huruf-huruf vokal dan konsonan serta menyediakan media untuk artikulasi untuk meningkatkan motivasi latihan. 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiawa, kiranya dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengkaji faktor-faktor atau variabel lain yang dapat membantu mengatasi masalah kesulitan pengucapan huruf vokal dan konsonan serta dapat mencarikan alternatif pemecahan masalah pendidikan bagi anak luar biasa khususnya murid tunarungu. 
2. Bagi guru SLB, sedini mungkin melatih murid tunarungu dalam bina wicara dan menyediakan media artikulasi yang memadai agar dapat meningkatkan perkembangan bicara murid sehingga murid dapat berkomunikasi dengan masyarakat luar.  
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